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ABSTRAK 

ANALISIS TOKOH MASAYA DALAM NOVEL TOKYO TAWA- OKAN 

to BOKU to, TOKIDOKI, OTON DENGAN TEORI KEBUTUHAN 

BERTINGKAT MENURUT ABRAHAM MASLOW 

Rezky Amedia 

201 l IOI J6 

Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada 

Jakarta, 2015 

Dalam skripsi ini penulis menganalisis novel karya Nakagawa Masaya 

yang berjudul Tokyo Tawa- okan to boku to, tokidoki, oton. Novel ini 

menceritakan tentang kehidupan dan cara Masaya untuk memenuhi kebutuhan 

bertingkatnya sebagai individu. 

Dalam menganalisis novel ini penulis menggunakan pendekatan sastra dan 

pendekatan psikologi humanistik Abraham Maslow. 
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BAB 

PENDAHULAN 

I.I Latar Belakang Masala.h 

Karya sastra merupakan sebuah struktur yang komplek. Pengertian 

struktur menunjuk pada susunan atau tata urutan unsur-unsur yang saling 

berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. Unsur ini adalah 

ide dan emosi yang dituangkan sedangkan unsur bentuk adalah semua elemen 

linguis yang dipakai untuk menuangkan isi ke dalam unsur fakta cerita, sarana 

cerita, dan tema sastra (Wellek dan Warren, 1990:140) 

Unsur pembangunan scbuah novel dibedakan dalam tiga bagian: fakta, 

tema dan sarana pengucapan. Ketiga unsur terscbut harus dipandang scbagai satu 

kesatuan dalam rangkaian keseluruhan cerita, bukan sebagai sesuatu yang berdiri 

sendiri dan terpisah satu dengan yang lain (Nurgiyantoro, 1995.25). 

lstilah novel sama dengan istilah roman. Kata novel berasal dari bahasa 

Italia yang kemudian berkembang di Inggris dan Amerika Serikat. Sedangkan 

istilah roman berasal dari genre romance dari abad pertengahan yang merupakan 

cerita panjang tentang kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman berkembang di 

Jerman, Belanda, Prancis, dan bagian-bagian Eropa daratan yang lainnya (Jakob 

Sumarjo, 1986.29) 

Novel yang berjudul Tokyo Tawa- okan to boku to, tokidoki, oton adalah 

karya Masaya Nakagawa, dengan nama pena Lily Franky. Masaya Nakagawa 

lahir dan dibesarkan di Kyushu bagian utara, pada tanggal 4 November 1963, 

Masaya lulus dari Musashino Art University di Tokyo dan bekerja sebagai penulis 

buku anak- anak  bergambar, fotografer, desainer, dan penulis lirik, serta telah 

mendapat penghargaan sebagai aktor. 
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Tokyo Tawa- okan to boku to, tokidoki, oton adalah karya pertama fill­ 

length dari otobiografi Masaya Nakagawa sendiri. Novel ini menerima 

Booksellers Award pada tahun 2006 dan juga di filmkan. Selain novel Tokyo 

Tawa- okan to boku to, tokidoki, oton. Masaya juga menerbitkan dua volume 

cerita anak bergambar berjudul Oden - kun, yang berubah menjadi sebuah serial 

animasi di televisi (http://sannysidi.blogspot.com/2014/08/resensi-novel­ 

tok yotower-judul-tok yo.html ) 

Novel ini menceritakan tentang perjalanan hidup Masaya yang tinggal 

berpindah-pindah, hubungannya dengan ayah, perasaan Masaya yang tidak bisa 

jau.h dari sang ibu, hingga cara Masaya mempertahankan hidupnya setelah 

meninggalkan desa dan beranjak ke kota. Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya, 

pepatah ini menggambarkan Masaya dengan ayahnya. 

Ayah yang dikirim kakek ke Tokyo dan tidak di bawah pengawasan 

orangtua yang bertujuan agar ayah sadar akan kerasnya hidup, tapi semuanya 

bertolak belakang dengan apa yang dijalani ayah. Ayah sibuk dengan kebebasan 

yang didapat ayah di Tokyo. Ayah sering bolos kuliah, mabukmabukan, mencuri, 

tertular penyakit seksual dan berbagi jarum suntik. Setelah mendengar berita 

tentang kakek meninggal, akhimya ayah harus kembali lagi ke kampung halaman. 

Begitu juga dengan Masaya datang ke Tokyo dengan tujuan yang sama 

dan ingin pergi dari kota kecil untuk mendapatkan kebebasan, namun kehilangan 

tempat untuk kembali. Berbeda dengan ibu yang tidak memiliki niatan untuk 

mengubah nasib ke Tokyo, namun ia tak bisa kembali pulang ke kampung 

halamannya karena meninggal di Tokyo. 

Penulis tertarik menjadikan novel ini sebagai bahan kajian skripsi karena 

novel ini membahas lika-liku kehidupan dan cara Masaya untuk sukses dalam 

kehidupannya. 
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1.2 Identifikasi Masatah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis mengindentifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut 

Seorang anak yang kurang kasih sayang dari ayahnya karena mereka hidup 

tidak tinggal satu rumah. Meskipun tidak merasakan kasih sayang seorang ayah 

tapi Masaya tidak membenci ayahnya. Namun, kebutuhan kasih sayang Masaya 

dapat di penuhi oleh peran ibunya yang selalu mencurahkan kasih sayang kepada 

Masaya. 

Asumsi penulis tentang tema novel ini adalah perjuangan Masaya dan ibu 

untuk tetap bertahan hidup. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi penelitian ini pada analisis kebutuhan bertingkat pada 

tokoh utama yaitu Masaya dengan teori dari Abraham Maslow. 

1.4 Perumusn Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumusk.an 

masalah dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 

• Bagaimana tokoh dan penokohan, alur, dan latar dalam novel Tokyo 

Taw- okan to boku to, tokidoki oton? 

2. Bagaimana tokoh Masaya ditelaah dengan teori kebutuhan bertingkat 

dari Abraham Maslow? 
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.5 Tujuan penelitin 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab masalah terpenuhinya 

kebutuhan bertingkat pada tokoh Masaya dalam novel Tokyo tawa- okan to boku 

to, tokodoki, oton melalui teori dari Abraham Maslow. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka penulis melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut 

L. Membuktikan novel melalui tokoh dan penokohan, latar dan alur. 

2. Membuktikan tokoh Masaya berhasil memenui kebutuhan 
bertingkatnya dengan teori kebutuhan bertingkat dari Abraham 
Maslow. 

1.6 Landasan Teri 

Dalam melakukan penehitian ini, penulis menggunakan teori sastra sebagai 

unsur intrinsik yang fokus pada tokoh dan penokohan, latar dan alur, serta 

psikologi humanistik sebaga unsur ekstrinsiknya 

1.6.1 Unsur Intrinsik 

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya 

sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir 

sebagai karya sastra, unsur-unsur secara faktual akan dijumpai jika orang 

membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang 

(secara langsung) turut serta membangun cerita (Nurgiyantoro, 199523). 

A. Tokoh 

Tokoh menunjuk pada orang sebagai pelaku cerita. Abrams (198120) 

memaparkan tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 

naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 

dilakukan dalam tindakan (dalam Nurgiyantor0, 2002:165). Tokoh cerita 
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menempati posisi strategis sebagai pembaca dan penyampai pesan, amanat, moral 

atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. 

Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi tokoh utama dan tokoh 

tam bahan, tokoh utama adalah tokoh yang di utamakan penceritaanya dalam pros 

yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik 

sebagai pelaku kejadian atau yang dikenai kejadian. Tokoh tambahan adalah 

tokoh yang tidak sentral kedudukannya dalam cerita tetapi kehadirannya sangat 

diperlukan untuk mendukung tokoh utama (Sri Wahyuningtias, 2011:3). 

B. Alur (plot) 

Alur (plot) merupakan unsur fiksi yang penting. Stanton (1965:14) 

mengemukakan plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap 

kejadian itu hanya dihubungkan sccara scbab akibat, peristiwa yang sat 

disebabkan terjadinya peristiwa yang lain. 

Abrams (1981137) mengemukakan bahwa plot merupakan struktur 

peristiwa-peristiwa, yaitu sebagaimana yang terlihat dalam pengurutan dan 

penyajian berbagai peristiwa untuk mencapai efek erosional dan efek artistik 

tertentu 

C. Latar (setting) 

Abrams (1981175) menyatakan latar adalah landas tumpu, penyaran pada 

pcngertian tema, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiyantoro, 20022216) 

(Nurgiyantoro, 2002:227) membedakan latar menjadi tiga unsur pokok, 

yaitu: 
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I. Latar tempat (menyaran pada lokasi kejadiannya peristiwa yang 

diceritakan dalam karya sastra, seperti desa, sungai, jalan, hutan dan 

lain-lain) 

2. Latar waktu (menyaran pada "kapan" terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya sastra misalnya tahun, musim, hari, 

dan jam) 

3. Latar sosial (menyarank.an pada hal-hal yang berhubungan dengan 

perilaku kchidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan 

dalam karya sastra, misalnya kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, 

keyakinan, pandangan hidup car berfikir dan bersikap) 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

latar (setting) adalah suatu lingkungan atau tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 

dalam karya sastra yang meliputi latar tempat, latar waktu, latar sosial (Sri 

Wahyuningtias, 2011:5-8). 

1.6.2 Unsur Ekstrinsik 

Lnsur ekstrinsik (extrinsic) adalah unsur-unsur yang berada di luar karya 

sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem 

organisme karya sastra. 

Pada penelitian ini penulis mengunakan cabang dari psikologi humanistik, 

yaitu teori kebutuhan bertingkat. Abraham Maslow adalah bapak dari psikologi 

humanistik. Psikologi humanistik ini adalah sebuah "gerakan"yang muncul 

dengan menampilkan gambaran manusia yang berbeda dengan gambaran manusia 

dari psikoanalisis sebagai mahluk yang bcbas dan bermartabat serta selalu 

bergerak ke arah pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya apabila 

ingkungan memungkinkan (E.Koeswara, 1991 109). 

Maslow (970) melukiskan manusia sebagai makhluk yang tidak perah 

berada dalam keadaan sepenuhnya puas. bagi manusia kepuasan itu sifatnya 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 



7 

sementara dan Maslow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan yang ada pada 

manusia adalah merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan atau bertingkat 

Oleh Maslow, kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu dirinci ke dalam 

lima tingkat kebutuhan, yakni: 

• Kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis. 

2. Kebutuhan akan rasa aman. 

3. Kebutuhan akan cinta dan memiliki 

4. Kebutuhan akan rasa harga diri, dan 

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Semakin individu itu mampu memuask.an kebutuhan-kebutuhannya yang 

tinggi, maka individu itu akan semakin mampu mencapai individualitas, matang 

berjiwa sehat dan sebaliknya (E.Koeswara, 1991:118-119). 

1.7 Metode Penelitin 

Penulis menggunakan metode penelitian ragam kualitatif, jenis penelitian 

kepustakaan, sifat penelitian interpretatif atau analisis dengan metode 

pengumpulan data berupa teks karya sastra dari novel yang berjudul Tokyo Tawa­ 

okan to boku to, tokidoki, oton karya Masaya Nakagawa sebagai sumber utama 

dan didukung oleh buku-buku dari perpustakan Darma Persada, Japan 

Foundation, Perpustakaan Nasional dan media internet yang terkait dengan 

teorikonsep/definisi yang sesuai dengan konsep sekunder. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis karena penulis dapat mengetahui 

perlunya hubungan keluarga yang baik antara anak dan orang tua untuk 

mnemenuhi kebutuhan bertingkat dan juga bermanfaat bagi mereka yang berminat 

memperdalam pengetahuan tentang sastra khususnya novel. 
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1.9 Sistematika Penyajian 

Berdasarkan manfaat penelitian di atas. Sistematika penyajian penelitian 

ini disusun sebagai berikut: 

BAB I 

BAB Il 

BAB III 

BAB IV 

Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitan, landasan teori, metode penelitian, 

manfaat penelitian, sistematika penyajian. 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai unsur 

intrinsik yaitu tokoh penokohan, alur dan latar. 

Pada bab ini penulis akan membahas unsur ekstrinsik yaitu 

kebutuhan bertingkat menurut Abraham Maslow 

Merupakan kesimpulan dari bab-bab yang sebelumnya. 
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